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ABSTRAK 

 

Rapli Alfarisi (2024): Pengaruh Ekspektasi Pendapatan Dan Dukungan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 

Berwirausaha Masyarakat Kampung Dosan 

Menurut Ekonomi Syariah. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya angka pengangguran di 

Kampung Dosan, salah satu cara mengatasi jumlah pengangguran yaitu dengan 

berwirausaha, diantaranya faktor yang menyebabkan orang minat berwirausaha 

yaitu adanya ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ekspektasi pendapatan 

dan dukungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha masyarakat 

Kampung Dosan secara parsial dan simultan, dan bagaimana perspektif ekonomi 

syariah mengenai pengaruh ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan 

keluarga terhadap minat berwirausaha masyarakat Kampung Dosan. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan 

dan dukungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha masyarakat 

Kampung secara parsial dan simultan, dan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif ekonomi syariah mengenai pengaruh ekspektasi pendapatan dan 

dukungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha masyarakat 

Kampung Dosan 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 41 

orang masyarakat Kampung Dosan yang sudah melaksanakan kegiatan 

berwirausaha. Metode penentuan sampel menggunakan total sampling, sehingga 

sampel berhumlah 41 orang. Metode pengumpulan data yaitu  Kuesioner dan 

dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji t, menunjukkan ekspektasi 

pendapatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha masyarakat dimana nilai 

thitung 5,017 > ttabel 2,024. Dukungan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap 

minat berwirausa masyarakat dimana nilai thitung 5,017 > ttabel 2,024. Hasil uji F 

diperoleh bahwa ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga 

berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha Masyarakat dimana 

Fhitung 37,472 > Ftabel 3,24. Dan Koefisien Determinasi sebesar 0,646 artinya 

ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga mempengaruhi minat 

berwirausaha masyarakat sebesar 64,6% sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti  dalam penelitian ini. Perspektif ekonomi 

Syariah tentang pengaruh ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan 

keluarga terhadap minat berwirausaha Masyarakat boleh saja menaruh harapan 

tinggi pada berwirausaha, tetapi harus diperhatikan usaha yang dilakukan agar 

dapat mencapai apa yang diharapkan, lalu islam juga menganjurkan manusia 

untuk bekerja dan berusaha sesuai dengan syariat islam dan selalu menerapkan 

jiwa usaha Rasulullah.  

Kata kunci: Ekspektasi Pendapatan, Dukungan Lingkungan Keluarga, Minat 

Berwirausaha, Menurut Ekonomi Syariah. 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillahi Rabbil’alamiin, Segala puji bagi Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya, sehingga pada kesempatan ini 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGARUH 

EKSPEKTASI PENDAPATAN DAN DUKUNGAN LINGKUNGAN 

KELUARGA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA MASYARAKAT 

KAMPUNG DOSAN MENURUT EKONOMI”. Shalawat beserta salam 

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman 

jahiliyah ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu persyaratan yang dipenuhi 

untuk menyelesaikan pendidikan Program S1 Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau guna memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Dalam penyelesaian skripsi  ini, penulis telah menerima banyak bantuan 

dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, tidak lupa penulis 

menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Orang tua tercinta ayahanda Umar Wali dan Ibunda Almh Kartini, serta 

saudara-saudara sekeluarga yang tiada henti-hentinya selalu memberikan doa, 

semangat, rasa kasih dan sayang, ketulusan cinta dan mendukung peneliti 

baik secara moril dan materil sehingga penulis dapat menyelesaikan semua 

proses perkuliahan dengan lancar. 



iii 
 

2. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Wakil Rektor I Prof. Dr. Helmiati, M.Ag, 

Wakil Rektor II Dr. H. Mas’ud Zein, M.P.d, Wakil Rektor III Prof. Edi 

Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Dr. Sofia Hardani, 

M.Ag selaku Wakil Dekan I (Plt), Bapak Dr. H. Mawardi, M.Si selaku Wakil 

Dekkan II, dan Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Muhammad Nurwahid, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Program Studi 

Ekonomi Syariah dan Bapak Syamsurizal, SE, M.Sc, Ak selaku Sekretaris 

Program Studi Ekonomi Syariah. 

5. Bapak Dr. Rustam, SE., ME.Sy dan Bapak Drs. H. Zainal Arifin, MA selaku 

Dosen Pembimbing Skripsi yang telah membimbing sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

6. Bapak Dr. Muhammad Ihsan, M.Ag selaku Dosen Penasehat Akademis yang 

telah membimbing penulis selama masa perkuliahan. 

7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Ekonomi Syariah yang telah mendidik dan 

memberikan ilmu-ilmunya kepada penulis, sehingga penulis mendapatkan 

ilmu yang bermanfaat. 

8. Karyawan tata usaha Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah melayani kebutuhan penulis selama 

menuntut ilmu sampai pada penelitian skripsi. 



iv 
 

9. Pimpinan perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

selaku pihak yang telah menyediakan referensi berupa buku, jurnal untuk 

menyempurnakan skripsi ini. 

10. Sahabat Seperjuangan M. Sirajuddin, Viona Lestari dan Refki Alfares yang 

selalu memberi semangat dan doa kepada penulis dan selalu membuat hari 

hari berwarna selama perkuliahan. 

11. Teman-teman Ekonomi Syariah kelas c terimakasih telah menjadi partner 

terbaik selama perkuliahan. 

12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu disini yang telah 

ikhlas membantu dalam penyelesaian tugas akhir ini. 

Semoga Allah SWT dengan Ridho-Nya membalaskan segala kebaikan 

dengan pahala yang berlipat ganda untuk Bapak/Ibu, Saudara/I, dan rekan-rekan 

sekalian. Demikian skripsi ini diselesaikan dengan semampu penulis, harapan 

penulis semoga penulisan skripsian ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

Pekanbaru,    Januari 2024 

Penulis, 

 

 

 



v 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  ii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  v 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  ix 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ...................................................................  1 

B. Batasan Masalah .................................................................  5 

C. Rumusan Masalah ..............................................................  6 

D. Tujuan Penelitian................................................................  6 

E. Manfaat Penelitian..............................................................  7 

F. Sistematika Penulisan .........................................................  7 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori........................................................................  9 

1. Minat Berwirausaha .....................................................  9 

a. Pengertian Minat Berwirausaha .............................  9 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Berwirausaha ..........................................................  11 

c. Manfaat Berwirausaha ............................................  14 

d. Indikator Minat Berwirausaha ................................  14 

2. Ekspektasi Pendapatan .................................................  15 

a. Pengertian Ekspektasi Pendapatan .........................  15 

b. Jenis Jenis Pendapatan............................................  17 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspektasi 

Pendapatan..............................................................  18 

d. Indikator Ekspektasi Pendapatan............................  20 

3. Lingkungan Keluarga ...................................................  20 

a. Pengertian Lingkungan Keluarga ...........................  20 



vi 
 

b. Jenis-Jenis Hubungan Keluarga .............................  22 

c. Fungsi Lingkungan Keluarga .................................  23 

d. Indikator Lingkungan Keluarga .............................  24 

B. Penelitian Terdahulu ..........................................................  25 

C. Defenisi Operasional ..........................................................  28 

D. Kerangka Pemikiran ...........................................................  30 

E. Hipotesis Penilitian ............................................................  31 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian ........................................................  32 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...................................  32 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian ........................................  32 

3. Subjek dan Objek Penelitian ........................................  33 

4. Populasi dan Sampel ....................................................  33 

5. Sumber Data .................................................................  34 

6. Teknik Pengumpulan Data ...........................................  34 

7. Teknik Analisis Data ....................................................  36 

B. Gambaran Lokasi Penelitian ..............................................  40 

1. Sejarah Singkat Kampung Dosan .................................  40 

2. Visi dan Misi Kampung Dosan ....................................  42 

3. Letak Geografis Kampung Dosan ................................  44 

4. Struktur Organisasi Pemerintah Kampung Dosan .......  44 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ..................................................................  46 

1. Karakteristik Responden ..............................................  46 

B. Analisis data .......................................................................  50  

C. Pembahasan ........................................................................  60 

1. Pengaruh Ekspektasi Pendapatan Terhadap Minat 

Berwirausaha Masyarakat Kampung Dosan ................  60 

2. Pengaruh Dukungan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Minat Berwirausaha Masyarakat Kampung Dosan ......  61 



vii 
 

3. Pengaruh Ekspektasi Pendapatan dan Dukungan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Masyarakat Kampung Dosan .......................................  62 

D. Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Ekspektasi 

Pendapatan dan Dukungan Keluarga Berpengaruh 

Terhadap Minat Berwirausaha Masyarakat Kampung 

Dosan ..................................................................................  64 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan.........................................................................  69 

B. Saran ...................................................................................  70 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN



viii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1    Data Pekerjaan Masyarakat Kampung Dosan ..........................  4 

Tabel 2.1    Penelitian Terdahulu ................................................................  25 

Tabel 2.2    Variabel Operasional Penelitian ...............................................  29 

Tabel 4.1    Karakteristik Responden Berdasarkan Usia .............................  46 

Tabel 4.2    Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .............  47 

Tabel 4.3    Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Wirausaha ..........  48 

Tabel 4.4   Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Pendapatan ..  49 

Tabel 4.5    R Tabel .....................................................................................  50 

Tabel 4.6    Uji Validitas .............................................................................  51 

Tabel 4.7    Uji Reliabilitas .........................................................................  52 

Tabel 4.8    Uji Normalitas ..........................................................................  53 

Tabel 4.9    Uji Multikoloniearitas ..............................................................  53 

Tabel 4.10  Uji Heteroskedatisitas ..............................................................  54 

Tabel 4.11  Uji Regresi Linear Berganda....................................................  55 

Tabel 4.12  T Tabel .....................................................................................  57 

Tabel 4.13  Uji T .........................................................................................  57 

Tabel 4.14  F Tabel .....................................................................................  58 

Tabel 4.15  Uji F .........................................................................................  58  

Tabel 4.16  Uji Koefisien Determinan ........................................................  59 



ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1    Kerangka Penelitian .............................................................  30 

Gambar 3.1    Struktur Organisasi ...............................................................  45 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berwirausaha merupakan salah satu cara seseorang untuk bekerja dan 

menitih karir untuk kehidupan mereka dimasa yang akan datang. 

Berwirausaha juga dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi orang-orang 

yang membutuhkan atau sedang mencari sebuah pekerjaan, selain itu dapat 

membantu tugas pemerintah dalam menyelesaikan masalah pengangguran 

dan kemiskinan yang terjadi pada saat ini. 

Pengangguran merupakan salah satu masalah yang muncul di setiap 

negara berkembang salah satunya  negara Indonesia. Pengangguran terjadi 

karena ketimpangan antara para pencari kerja dengan lapangan pekerjaan 

yang terbatas sehingga menimbulkan permasalahan dalam pengangguran. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah pengangguran yaitu melalui 

kegiatan berwirausaha. 

Wirausaha merupakan upaya seseorang mendobrak sistem ekonomi 

dengan memperkenalkan barang dan jasa, dengan menciptakan organisasi 

atau mengolah bahan  baku baru. Berwirausaha merupakan usaha seseorang 

untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan memanfaatkan peluang 

yang ada.
1
 

 Kegiatan berwirausaha dalam Islam telah ada sejak zaman Nabi, 

seperti kegiatan jual beli yang dilakukan Rasulullah. Rasulullah pernah 

                                                           
1
 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.24. 
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ditanya oleh seorang sahabat, “Pekerjaan apakah yang paling baik ya 

Rasulullah? Rasulullah menjawab, Seseorang bekerja dengan tangannya 

sendiri dan setiap jual beli yang bersih. (HR Al- Bazzar)”. Pada hadits lain, 

Rasulullah bersabda bahwa “Pedagang yang jujur dan amanah (terpercaya) 

akan dikumpulkan bersama para Nabi, orang-orang shiddiq, dan orang-orang 

yang mati syahid pada hari kiamat. (HR. Tirmizi dan Hakim)”.
2
 Berdasarkan 

hadits tersebut menunjukkan bahwa berwirausaha adalah pekerjaan yang 

dianjurkan oleh Nabi, sehingga seorang muslim tidak harus ragu untuk terjun 

dalam berwirausaha. 

Wirausaha merupakan kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya 

yang dianggap tidak bernilai menjadi suatu yang bernilai ekonomi, wirausaha 

harus memiliki keberanian untuk mengambil sebuah risiko.3 Berwirausaha 

pastinya ada resiko yang akan terjadi, namun sebagian besar masyarakat 

belum mempunyai keberanian untuk mengambil resiko yang mungkin akan 

timbul di dalam wirausaha. Kurangnya keberanian ini menjadi salah satu 

faktor yang dapat menghambat masyarakat untuk berwirausaha, selain faktor 

keberanian ada beberapa faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi minat 

berwirausaha dalam masyarakat diantaranya adalah harapan untuk 

memperoleh keuntungan (ekspektasi pendapatan) yang diinginkan dan adanya 

dukungan dari lingkungan keluarga.
4
 

                                                           
2  Ibid, h.5. 
3 Aida Fatimatus Sahroh. “Pengaruh Literasi Ekonomi Dan Tingkat Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Negeri 

Surabaya”. Jurnal Pendidikan Ekonomi, Volume 6, No. 3. 2018, h. 208. 
4 Ulfiah Intan Sari, Pengaruh Modal, Inovasi, Dan Karakteristik Individu Terhadap 

Minat Berwirausaha Masyarakat Dusun Winongsari Desa Bakalan Kecamatan Grogol Kediri, 

dalam Jurnal Ekonomi, 2016, h. 5. 
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Ekspektasi pendapatan merupakan harapan seseorang akan penghasilan 

yang diperolehnya dari kegiatan usaha ataupun bekerja. Seorang wirausaha 

mengharapkan pendapatan yang tinggi atas pekerjaan yang dilakukannya. 

Berwirausaha akan mendatangkan pendapatan yang besar dan tidak terbatas, 

tetapi pendapatan dari berwirausaha tersebut tidak bisa diprediksi, kadang 

bisa lebih besar pendapatan yang diharapkan, kadang-kadang pula bisa lebih 

kecil dari pendapatan yang diharapkan. Seseorang dengan ekspektasi 

pendapatan yang lebih tinggi daripada bekerja menjadi karyawan merupakan 

daya tarik untuk menjadi seorang wirausaha.
5
 

Faktor lainnya untuk menumbuhkan minat berwirausaha sesorang yaitu 

dukungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pertama seseorang 

dalam kehidupannya. Keluarga terdiri dari orang tua, saudara serta keluarga 

terdekat lainnya. Dalam keluarga salah satunya orang tua akan mempengaruhi 

anaknya dalam menentukan masa depan, diantaranya memilih dan 

menentukan pekerjaan. 

Keluarga merupakan dukungan orang tua menjadi pendukung yang 

diperoleh dari orang tua untuk berwirausaha. Sikap dan aktivitas sesama 

anggota keluarga saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak 

langsung, pengaruh langsung lingkungan berwirausaha, maka dapat 

menimbulkan minat seorang anak untuk berwirausaha. Apabila keluarga 

mendukung seseorang untuk berwirausaha maka akan semakin tinggi pula 

minat seseorang untuk menjadi wirausaha dibandingkan jika tidak didukung 

                                                           
5 Deden Setiawan, Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga, Dan 

Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha, (Skripsi : Universitas Negeri 

Ygyakarta, 2016), h. 4. 
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dari lingkungan keluarga.
6
 Contohnya lingkungan berwirausaha dikalangan 

etnis Cina, tumbuh dan berkembang secara pesat karena sebagian besar 

masyarakatnya tidak mau menjadi pegawai negeri akan tetapi masyarkatnya 

lebih tertarik terjun ke dalam dunia berwirausaha hal ini didukung oleh 

lingkungan keluarga. 

Kampung Dosan adalah salah satu kampung yang ada di Kabupaten 

Siak, Provinsi Riau meskipun disana banyak terdapat potensi usaha, namun 

masyarakatnya hanya sedikit yang mau berwirausaha. Berdasarkan hasil 

observasi awal dari Kampung Dosan, Kecamatan Pusako, Kabupaten Siak, 

dengan jumlah 1.679 orang memiliki 8 jenis mata pencaharian yaitu sebagai 

Berikut: 

Tabel 1.1 

Data Pekerjaan Masyarakat Kampung Dosan Tahun 2023 

 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 PNS 15 

2 ABRI/POLRI 3 

3 Swasta 397 

4 Wirausaha 41 

5 Buruh 175 

6 Petani 354 

7 Nelayan 28 

8 Tidak bekerja 666 

Jumlah  1679 

 Sumber: Kantor Kampung Dosan 

Dari Tabel 1.1 pekerjaan tersebut didominasi oleh orang yang 

pengangguran sebanyak 666 orang. Angka pengangguran yang tinggi 

penyebabnya sempitnya lapangan pekerjaan dan ekspektasi gaji yang belum 

                                                           
6 Ibid, h. 5. 
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sesuai, salah satu cara untuk mengurangi angka pengangguran yaitu dengan 

cara berwirausaha. 

Profesi wirausaha di Kampung Dosan masih sedikit dari jumlah 

penduduk yang ada yaitu hanya 41 orang. Hal ini tentu masih jauh dari 

perbandingan dengan jumlah orang yang tidak memiliki pekerjaan. 

Pentingnya meningkatkan minat masyarakat untuk berwirausaha sebagai 

salah satu cara untuk mengurangi tingkat pengangguran karena semakin 

terbatasnya lapangan pekerjaaan. Selain dapat menjadi seorang yang 

memegang kendali sebuah usaha, wirausahawan juga dapat membuka 

lapangan pekerjaan bagi masayarakat yang ada dilingkungan sekitarnya 

dengan merekrut mereka sebagai karyawan. 

Berdasarkan hasil survei atau wawancara secara informal dengan 

perangkat Kampung Dosan diketahui bahwa minat berwirausaha masyarakat 

masih kecil dan mereka tidak tahu potensi penghasilan yang dihasilkan dalam 

berwirausaha. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekspektasi 

Pendapatan dan Dukungan Lingkungan Keluarga terhadap Minat 

Berwirausaha pada Masyarakat Kampung Dosan Menurut Ekonomi 

Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi masalah 

agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
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dipermasalahkan. Maka penulis membatasi penelitian ini pada Pengaruh 

Ekspektasi Penghasilan dan Dukungan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 

Berwirausaha pada Masyarakat Kampung Dosan Kecamatan Pusako 

Kabupaten Siak Menurut Ekonomi Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan 

keluarga terhadap minat berwirausaha pada masyarakat Kampung Dosan 

secara parsial dan simultan? 

2. Bagaimana perspektif ekonomi syariah mengenai pengaruh ekspektasi 

pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada masyarkat Kampung Dosan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian tersebut 

adalah: 

1. Untuk mengetahui ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan 

keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada masyarakat 

Kampung Dosan secara parsial dan simultan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana persepektif ekonomi syariah mengenai 

pengaruh ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha pada masyarakat Kampung Dosan. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penulis 

Bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis. 

Khususnya mengenai pengaruh ekspektasi penghasilan dan dukungan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha serta merupakan syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta 

mengembangkan wawasan bagi peneliti selanjutnya, mengenai pengaruh 

ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada masyarakat Kampung Dosan. 

3. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi 

dan tukar pikiran oleh penulis dan orang yang berkepentingan 

(stakeholder) dalam melakukan kegiatan berwirausaha. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini lebih sistematis dan terarah, maka disusun sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang kajian teori yang berkaitan 

dengan penelitian yaitu minat berwirausaha, ekspektasi 

pendapatan, dukungan lingkungan keluarga serta terdapat 

penelitian terdahulu, defenisi variabel operasional, 

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

populasi dan sampel, sumber data, Teknik pengumpulan 

data, Teknik Analisa data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian 

yaitu pengaruh ekspektasi pendapatan dan dukungan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

masyarkat Kampung Dosan menurut ekonomi syariah. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab penutup berisikan kesimpulan dari pembahasan dan 

saran sebagai sumbangan pemikiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Minat Berwirausaha 

a. Pengertian Minat Berwirausaha 

Wirausaha harus diawali dengan keinginan yang kuat untuk 

memulainya. Seorang wirausahawan harus memiliki etos kerja dan 

keyakinan yang kuat agar tidak mundur di tengah jalan. Untuk itu, hal 

pertama yang dibutuhkan oleh seorang wirausahawan adalah 

menumbuhkan minat terhadap dunia wirausaha dalam dirinya. 

Menurut Uyun dan Idi dalam bukunya mengatakan minat adalah 

seberapa besar seseorang merasa suka/tertarik, tidak 

suka/mengabaikan terhadap suatu rangsangan atau dorongan yang 

kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu yang menjadi 

keinginannya.
7
Jadi minat disini digambarkan sebagai sikap seseorang 

atau respon seseorang terhadap suatu hal seperti berwirausaha. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian 

wirausaha sama dengan wiraswasta, yaitu orang yang pandai atau 

berbakat mengenali produk baru, menentukan cara berpikir baru, 

menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan 

produk baru, memasarkan serta mengatur permodalan operasinya.
8
 

                                                           
7 Muhammad Uyun & Idi Warsah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2021) 

hlm. 161 
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/wiraswasta, (diakses pada 13 

Februari, pukul 21.05). 
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Fu‟adi dalam jurnal Djoko mengungkapkan bahwa minat 

berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk 

bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara maksimal 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan 

resiko yang akan terjadi, serta kemauan keras untuk belajar dari 

kegagalan.
9
 

Pendapat lainnya tentang pengertian minat berwirausaha oleh 

yanto, minat berwirausaha merupakan kemampuan untuk 

memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup dan 

memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau 

menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang adapada diri sendiri. 

Hal yang paling utama yaitu memiliki sifat keberanian untuk 

menciptakan usaha baru.
10

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

berwirausaha adalah sebuah rasa suka/ketertarikan seseorang terhadap 

dunia wirausaha dan bersedia untuk terjun dalam dunia wirausaha 

dengan menanggung segala macam resiko yang akan terjadi. Ketika 

seseorang sudah tertarik atau berminat untuk menjadi wirausaha maka 

dia akan menfokuskan dirinya pada dunia wirausaha. Mulai dari 

menentukan jenis usaha yang akan digelutinya kemudian 

mempelajarinya lebih dal am lagi. 

                                                           
9 Djoko Setyo Widodo, Membangun Startup Enterpreneur Yang Unggul, (Yogyakarta : 

Media Pustaka, 2020), h. 114. 
10 Wiwin Novitasyari, dkk., Minat Berwirausaha Program Studi Pendidikan Tata Boga 

Universitas Pendidikan Indonesia, dalam Jurnal Media Pendidikan, Gizi dan Kuliner Vol. 6, No. 

2, November 2017, h. 82-83. 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Faktor yang mempengaruhi minat dalam berwirausaha menurut 

Suryana dalam penelitian Daneswara secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor instrinsik dan faktor 

ekstrinsik, sebagai berikut:
11

 

a. Faktor Instrinsik 

Faktor instrinsik adalah faktor-faktor yang timbul karena 

pengaruh rangsangan dari dalam diri individu itu sendiri. Faktorfaktor 

instrinsik sebagai pendorong minat berwirausaha antara lain karena 

adanya kebutuhan akan pendapatan, harga diri dan perasaan senang. 

1. Pendapatan 

Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang 

baik berupa uang maupun barang. Berwirausaha akan 

menghasilkan pendapatan bagi dirinya, sehingga mampu untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan untuk memperoleh 

pendapatan inilah yang dapat menimbulkan minat seseorang 

untuk berwirausaha. 

2. Harga Diri 

Berwirausaha digunakan untuk meningkatkan harga diri 

seseorang karena dengan usaha tersebut seseorang akan 

memperoleh popularitas, menjaga gengsi dan menghindari 

ketergantungan terhadap orang lain. Keinginan untuk 

                                                           
11 Lalu Daneswara Wiradanung, Hubungan Antara Adversity Intelligence Dengan Minat 

Berwirausaha Pada Mahasiswa Tingkat Akhir, (Skripsi : Universitas Mercu Buana Yogyakarta, 

2019), h 19-20. 
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meningkatkan harga diri tersebut akan menimbulkan minat 

seseorang untuk berwirausaha. 

3. Perasaan Senang 

Perasaan adalah suatu keadaan hati atau peristiwa kejiwaan 

seseorang, baik senang atau tidak senang. Perasaan erat 

hubungannya dengan pribadi seseorang, maka tanggapan 

perasaan senang berwirausaha akan memunculkan minat 

berwirausaha.
12

 

b. Faktor Ekstrinsik 

Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

individu karena pengaruh rangsangan dari luar. Faktor-faktor 

ekstrinsik yang mempengaruhi minat berwirausaha antara lain; 

peluang, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 

pendidikan/pengetahuan. 

1. Peluang 

Peluang merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang 

untuk melakukan apa yang diinginkannya atau menjadi 

harapannya. Suatu daerah yang memberikan peluang usaha 

akan menimbulkan minat seseorang untuk memanfaatkan 

peluang tersebut dan berani mengubah hambatan menjadi 

peluang. 
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2. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan sekitar 

individu yang merupakan kelompok kecil terdiri dari ayah, ibu 

dan anak-anaknya yang terikat dalam suatu pertalian darah. 

Minat berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga 

memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena 

sikap dan aktifitas sesama anggota keluarga saling 

mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan diluar 

lingkungan keluarga baik dikawasan tempat tinggalnya 

maupun dikawasan lain. 

4. Pendidikan/Pengetahuan 

Pendidikan/pengetahuan yang diperoleh merupakan modal 

dasar yang dapat digunakan untuk berwirausaha.
13

 

Berdasarkan uraian diatas peneliti memilih faktor ekstrinsik 

karena didalamnya terdapat peluang dan pendidikan/pengetahuan yang 

dimana peluang menurut (Santoso,2013), mahasiswa yang memiliki 

keberanian mengambil resiko dan mampu mengubah hambatan 

menjadi peluang memiliki adverdity intelligence tinggi untuk 

menumbuhkan minat dalam berwirausaha.
14

 Sedangkan 

pendidikan/pengetahuan di era globalisasi ini mampu mendorong 

                                                           
13 Ibid, h 21. 
14 Ibid, h 22. 
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kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi terutama 

teknologi informasi yang bisa menumbuhkan jiwa entrepreneur dan 

sangat penting untuk ditumbuhkan didalam jiwa seseorang. Dengan 

pendidikan/pengetahuan  seseorang mampu menemukan inovasi dan 

gagasan baru dalam mengelola sumber daya alam yang tersedia. 

c. Manfaat Berwirausaha 

Menurut Alma berwirausaha mempunyai beberapa manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kapasitas tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 

pengangguran. 

2. Sebagai penggerak pembangunan lingkungan produksi, distribusi 

pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan dan sebagainya. 

3. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lainnya, sebagai pribadi 

yang unggul dan patut diteladani, diketahui. Karena seseorang 

wirausahawan adalah orang terpuji, jujur dan hidup tidak 

merugikan orang lain.
15 

d. Indikator Minat Berwirausaha 

Menurut Amir Mahmud indikator minat berwirausaha adalah 

sebagai berikut:
16

 

1. Membuat pilihan aktivitas 

Membuat pilihan aktivitas dalamminat berwirausaha 

                                                           
15 Nia Annisa Hidayati dan Rosmita, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap 

Membangun Minat Berwirausaha Mahasiswa, Valuta, Vol. 8, No. 1, April 2022, h. 58 
16 Amir Mahmud, Lailatus Sa’adah, “Pengaruh Penggunaan Instagram Dan Efikasi Diri 

Melalui Motivasi Berwirusaha  Terhadap Minat Berwirausaha”, dalam jurnal Pendidikan 

Ekonomi 2019, h.23. 



15 
 

 

mencakup kemampuan seseorang untuk memilih dan mengatur 

aktivitas yang mendukung perkembangan bisnisnya. Seseorang 

yang memiliki indikator positif dalam membuat pilihan aktivitas 

berwirausaha cenderung dapat mengidentifikasi, mengutamakan, 

dan melaksanakan tindakan yang mendukung pencapaian tujuan 

bisnisnya. 

2. Merasa tertarik untuk berwirausaha 

Ketertarikan seseorang terhadap berwirausaha akan 

membangkitkan rasa ingin tahunya untuk berwirausaha, dan akan 

membuat seseorang merasa bersemangat dalam memulai suatu 

bisnisnya. 

3. Merasa senang akan berwirausaha. 

Seseorang yang merasa senang dalam berwirausaha akan 

menjalankan bisnisnya dengan sungguh-sungguh. 

4. Keberanian mengambil resiko 

Seorang pengusaha harus berani mengambil resiko, karena 

resiko merupakan tantangan bagi seorang pengusaha. 

 

2. Ekspektasi Pendapatan 

a. Pengertian Ekspektasi Pendapatan 

Kata ekspektasi berasal dari bahasa inggris, yaitu expectation 

atau expectancy yang bila diterjemahkan langsung kedalam Bahasa 

Indonesia akan berarti harapan atau tingkat harapan. Sedangkan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ekspektasi berarti 
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pengharapan sedangkan penghasilan merupakan hasil kerja (usaha dan 

sebagainya).
17 Pendapatan adalah semua penerimaan baik tunai 

maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau 

jasa dalam jangka waktu tertentu.
18

 

Menurut Paulus Ekspektasi pendapatan merupakan harapan 

untuk memperoleh pendapatan lebih tinggi sehingga dengan 

ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi maka akan semakin 

meningkatkan minat berwirausaha.
19 

Menjadi wirausaha akan memperoleh keuntungan yang 

menakjubkan. Berwirausaha dapat memperoleh penghasilan yang 

tinggi dan tidak terbatas sesuai harapannya guna memenuhi segala 

keinginanya. Besar kecilnya penghasilan yang diterima dari 

berwirausaha tergantung dari hasil kerja atau usaha yang dilakukan. 

Keinginan untuk memperoleh pendapatan tak terbatas itulah yang 

dapat menimbulkan minat berwirausaha.
20

 

Ekspektasi atau harapan atas pendapatan yang lebih baik 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang 

untuk berwirausaha. Besar kecilnya penghasilan yang akan diterima 

dari berwirausaha tergantung dari hasil kerja atau usaha yang 

                                                           
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), dalam 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendapatan diunduh pada 1 Juni 2023 pukul 08.53. 
18 Andre Ruli Mumu, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Wirausaha 

Masyarakat Di Kelurahan Malalayang II, e-journal “Acta Diurna” Volume IV. No.3. 2015. 
19 Paulus Patria Adhitama. (2014). “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Berwirausaha (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNDIP, Semarang). 

Skripsi. UNDIP. h. 27. 
20 Marwan Efendi dan Miranti Yudhati, “Pengaruh Ekspektasi Laba Terhadap Minat 

Berwirausaha” (Studi Pada Mahasiswa Angkatan 2013 Stie Mbi Jakarta) Jurnal AKP Vol. 7 No. 

2/Agustus 2017, h. 54. 
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dilakukan. Jika seseorang berharap untuk menghasilkan penghasilan 

yang lebih tinggi, maka ia akan semakin terdorong untuk menjadi 

seorang wirausaha. Orang-orang yang bekerja bagi dirinya sendiri 

cenderung memiliki peluang lebih besar untuk menjadi kaya dari pada 

orang-orang yang bekerja untuk orang lain. 

b. Jenis-jenis Pendapatan 

Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep 

penghasilan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima 

oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. 

Apabila pendapatan seseorang meningkat, sementara harga-harga 

barang atau jasa tetap (tidak mengalami kenaikan), maka orang 

tersebut akan lebih mampu membeli barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhannya, yang berarti tingkat kesejahteraannya meningkat pula. 

Secara garis besar pendapatan  digolongkan menjadi tiga golongan 

antara lain:21 

a) Gaji atau Upah.  

Gaji atau upah merupakan imbalan yang diperoleh setelah 

orang tersebut melakukan pekerjaan untuk orang lain yang 

diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu maupun satu bulan. 

Upah merupakan salah satu komponen penting di dalam dunia 

ketenagakerjaan karena upah bersentuhan langsung dengan 

kesejahteraan para pekerja. Pekerja akan menjadi sejahtera apabila 

                                                           
21 Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi: Teori Dan Praktek, (Jakarta: Erlangga, 

2001). h. 20. 



18 
 

 

upah yang diberikan dapat mencukupi kebutuhan. 

Upah adalah harga yang harus dibayarkan kepada pekerja 

atas jasanya dalam produksi kekayaaan seperti faktor produksi 

lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disertai 

upah. Dengan kata lain, upah adalah harga dari tenaga yang 

dibayar atas jasanya dalam produksi. Upah yang dimaksud di sini 

adalah balas jasa yang berupa uang atau balas jasa lain yang 

diberikan lembaga atau organisasi perusahaan kepada pekerjanya. 

b) Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil 

produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan 

usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga 

kerja berasal dari anggota keluarga sendiri, nilai sewa kapital milik 

sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 

c) Pendapatan dari usaha lain. Merupakan pendapatan yang diperoleh 

tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini biasanya merupakan 

pendapatan sampingan antara lain yaitu pendapatan dari hasil 

menyewakan asset yang dimiliki seperti rumah, ternak dan barang 

lain, sumbangan dari pihak lain, dan pendapatan dari pensiun. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspektasi Pendapatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspektasi pendapatan dalam 

usaha dapat mencakup: 

1. Lingkungan bisnis: Faktor-faktor seperti persaingan pasar, kondisi 

ekonomi, kebijakan pemerintah, dan perubahan tren industri dapat 
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mempengaruhi ekspektasi penghasilan dalam usaha. Misalnya, 

pasar yang jenuh atau pesaing yang kuat dapat menurunkan 

ekspektasi penghasilan, sedangkan pasar yang berkembang atau 

kebijakan pemerintah yang mendukung dapat meningkatkan 

ekspektasi penghasilan. 

2. Kapabilitas dan keterampilan individu: Kemampuan, 

keterampilan, pengalaman, dan pendidikan individu yang terlibat 

dalam usaha dapat memengaruhi ekspektasi penghasilan. Semakin 

tinggi kualifikasi dan kompetensi individu, semakin tinggi pula 

ekspektasi penghasilan. 

3. Modal dan sumber daya: Ketersediaan modal, infrastruktur, 

peralatan, dan sumber daya lainnya dapat mempengaruhi 

ekspektasi penghasilan dalam usaha. Usaha dengan modal yang 

cukup dan sumber daya yang memadai memiliki potensi untuk 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. 

4. Kondisi pasar dan permintaan pelanggan: Permintaan pasar, 

preferensi pelanggan, dan tren konsumen juga dapat memengaruhi 

ekspektasi penghasilan dalam usaha. Jika pasar menghadapi 

permintaan yang tinggi terhadap produk atau layanan yang 

ditawarkan, maka ekspektasi penghasilan dapat meningkat. 

5. Strategi pemasaran dan penetrasi pasar: Keefektifan strategi 

pemasaran, branding, dan upaya penetrasi pasar juga berperan 

dalam menentukan ekspektasi penghasilan dalam usaha. Strategi 
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yang baik dan efektif dapat membantu mencapai target penjualan 

dan meningkatkan pendapatan.
22

 

d. Indikator Ekspektasi Pendapatan 

Ekspektasi pendapatan adalah suatu persepsi seseorang 

mengenai harapan untuk memperoleh penghasilan. Indikator pada 

variabel ini menurut penelitian Mualifah & Prasetyoningrum, yaitu:
23

 

1. Pendapatan yang lebih tinggi 

2. Pendapatan yang tidak terbatas  

3. Memperoleh pendapatan sendiri  

4. Pendapatan yang lebih besar 

3. Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Sebelum anak mengenal lingkungan sekolah dan masyarakat, 

keluarga lah yang pertama dijumpainya. Lingkungan menurut 

Webster’s dalam H adikusumo diterangkan sebagai kumpulan segala 

kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kehidupan dan perkembangan 

suatu organisasi. Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika), 

sebagaimana dikutip oleh M. Ngalim Purwanto juga menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan lingkungan (environment) adalah 

semua kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu 

                                                           
22 Nikolaos Daskalakis dan Panagiotis Liargovas (2016). "Factors Affecting the 

Expectations of Business Income of Small Business Operators: The Case of Greece" Dalam jurnal 

International Journal of Business and Economic Sciences Applied Research, Volume 9, Nomor 1. 
23 Mualifah, A. U., & Prasetyoningrum, A. K. (2020). Analisis Pengaruh Jiwa 

Wirausaha, Akses Modal, Dan Ekspektasi Pendapatan Terhadap Minat Berwirausaha. Jurnal 

Industri Kreatif Dan Kewirausahaan, Vol 3, No. 1. h.12. 
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mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau 

life processses.
24

 

Dari pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa lingkungan 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia serta mempengaruhi 

kehidupan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sedangkan Keluarga merupakan satuan sosial yang paling 

sederhana dalam kehidupan manusia. Anggota-anggotanya terdiri atas 

ayah ibu dan anak-anak. Dengan demikian, kehidupan keluarga 

menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagaman 

seseorang.
25

 

Menurut Gunarsa lingkungan keluarga merupakan “lingkungan 

pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam bagi  

seseorang.
26

 Dari anggota-anggota keluarganya (ayah, ibu, dan 

saudara saudaranya) sesorang memperoleh segala kemampuan dasar, 

baik intelektual maupun sosial. 

Buchari dalam buku kewirausahaan mengungkapkan bahwa ada 

pengaruh dari orang tua yang bekerja sendiri, dan memiliki usaha 

sendiri memiliki kecenderung anaknya akan menjadi pengusaha pula. 

Keadaan ini seringkali memberi inspirasi pada anak sejak kecil. Anak 

yang memiliki orang tua seorang pengusaha atau hidup dalam 

lingkungan keluarga wirausahawan akan menerima pengetahuan pada 

                                                           
24 M. Ngalim Purwanto, 2000 , Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset Bandung, h.28 
25 Jalaluddin, 2010, Psikologi Agama, Jakarta: Rajawali Pers, h.311 - 312. 
26 Gunarsa, Singgih D. 1983 .Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. Jakarta Pusat: 

BPK Gunung Mulia 
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masa-masa awal sehingga membentuk sikap dan persepsi mengenai 

kepercayaan akan kemampuan berwirausaha.
27

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa lingkungan 

keluarga adalah kelompok terkecil dalam masyarakat dan merupakan 

lingkungan pertama yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah 

laku seseorang. Minat berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga 

memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Deden dalam penelitiannya bahwa lingkungan 

keluarga berpengaruuh positif terhadap minat mahasiswa 

berwirausaha. Sikap dan aktifitas sesama anggota keluarga saling 

mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. Orang 

tua yang bekerja sebagai wiraswasta juga akan mempengaruhi pula 

pada pola pikir anak dalam menentukan pekerjaannya.  

b. Jenis-Jenis Hubungan Keluarga 

Menurut Robert R. Bell sebagaimana yang dikutip oleh Mufidah 

ada tiga jenis hubungan keluarga yaitu sebagai berikut :
28

 

1. Kerabat dekat (conventional kin), kerabat dekat yang terdiri atas 

individu yang terkait dalam keluarga melalui hubungan darah, 

adopsi, dan perkawinan. 

2. Kerabat jauh (discretionari kin), kerabat jauh terdiri dari individu 

yang terikat dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi dan 

                                                           
27 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung : Alfabeta, 

2013). h 24. 
28 Mufidah, Psikologi Keluarga Berwawasan Gender ( Malang : UIN-Malang Press, 2008 

), h. 37 
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perkawinan tetapi ikatan keluarganya lebih lemah seperti bibi, 

paman, keponakann dan sepupu. 

3. Orang yang dianggap kerabat (fictive kin), seorang dianggap 

kerabat karena adanya hubungan yang khusus, seperti teman 

akrab. 

c. Fungsi Lingkungan Keluarga 

Secara sosiologis, Djudju Sudjana sebagaimana yang dikutip 

oleh Mufidah dalam buku mengemukakan tujuh macam fungsi 

keluarga yaitu : 

1. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan antara lain bertujuan untuk 

memperoleh keturunan, dapat memelihara kehormatan serta 

martabat manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab. 

2. Fungsi edukatif, keluarga merupakan tempat pendidikan bagi 

semua anggotanya dimana orang tua memiliki peran yang cukup 

penting untuk membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan 

rohani dalam mengembangkan aspek mental spiritual, moral, 

intelektual, dan profesional. 

3. Fungsi religius, kelurga meurupakan tempat penanaman nilai 

moral agar melalui pemahaman dan praktek dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Fungsi protektif, dimana keluarga menjadi tempat aman dari 

gangguan internal maupun ekternal keluarga dan untuk menangkal 

segala pengaruh negatif yang masuk di dalamnya. 
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5. Fungsi sosialisasi, berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi 

anggota masyarakat yang baik. 

6. Fungsi rekreatif, keluarga merupakan tempat yang memberikan 

kesejukan dan melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-masing 

anggota keluarga. 

7. Fungsi ekonomis, yaitu keluarga merupakan kesatuan ekonomis 

dimana keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah, mengelola 

dan mendistribusikan kepada anggota keluarganya.29 

d. Indikator Lingkungan keluarga 

Bentuk dukungan keluarga dapat memberikan pengaruh positif 

maupun negatif bagi seseorang. Menurut Slameto di dalam bukunya 

indikator lingkungan keluarga adalah:
30

 

1. Bagaimana cara orang tua dalam mendidik, 

2. Relasi antar anggota keluarga, 

3. Bagaimana suasana rumah, 

4. Keadaan ekonomi keluarga, 

5. Pengertian orang tua/keluarga, 

6. Dan bagaimana kebuduayaan yang dilatar belakangi. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
29 Ibid., h. 42-46. 
30 Slameto, 2010, Belajar & Fakto-Faktor yang Memprngaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h.60-64. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tebel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

NO 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan dan 

persamaan 
Kesimpulan 

1 Muslihudin 

dan Anita 

Ilmaniati 

(2017) 

Pengaruh Efikasi 

Diri dan Ekspektasi 

Pendapatan, 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Siswa SMK (SMK  

Al-Madina) 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh ekspektasi 

pendapatan dan 

variabel terikat yaitu 

minat berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

dukungan 

lingkungan keluarga. 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel efikasi 

diri dan ekspektasi 

pendapatan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat berwirausaha 

pada siswa SMK 

(SMK AL-Madina). 

2 Romita 

Sembiring, 

Farida Kohar, 

M.P, dan Siti 

Syuhada 

S.Pd., ME 

(2018) 

Pengaruh Efikasi 

Diri Dan Lingkugan 

Keluarga Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas Jambi 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh 

lingkungan keluarga 

dan variabel terikat 

yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

ekspektasi 

penghasilan. 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel efikasi 

diri dan lingkungan 

keluarga berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat berwirausaha 

pada mahasiswa 

pendidikan ekonomi 

Universitas Jambi.  

3 Herawati 

(2018) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan Dan 

Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Minat 

Berwirausaha Bagi 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 

Uin Alauddin 

Makassar 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh 

lingkungan keluarga 

dan variabel terikat 

yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

pengaruh pendidikan 

kewirausahaan. 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel 

pendidikan 

kewirausahaan dan 

lingkungan keluarga 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat berwirausaha 

pada mahasiswa 

fakultas ekonomi dan 

bisnis islam uin 

alauddin makassar 

4 Sifa Farida 

dan Ahmad 

Nurkhin 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 
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(2016) Lingkungan 

Keluarga, Dan Self 

Efficacy Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Siswa Smk 

Program Keahlian 

Akuntansi 

pengaruh 

lingkungan keluarga 

dan variabel terikat 

yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

pengaruh pendidikan 

kewirausahaan dan 

self efficacy. 

antara variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, 

lingkungan keluarga 

dan self efficacy 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

berwirausaha pada 

siswa Smk program 

keahlian akuntansi. 

5 Dewi 

Setiyaningsih 

(2017) 

Pengaruh 

Ekspektasi 

Pendapatan, 

Pemanfaatan 

Business Center 

Dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Siswa Kelas Xi 

Jurusan Tata Niaga 

Smk Negeri 1 

Bawang 

Banjarnegara  

Tahun Ajaran 

2016/2017 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh ekspektasi 

pendapatan dan 

lingkungan keluarga 

dan variabel terikat 

yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

pengaruh 

pemanfaatan 

business center. 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel 

ekspektasi 

pendapatan, 

pemanfaatan business 

center dan lingkungan 

keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha pada 

siswa siswa kelas xi 

jurusan tata niaga 

smk negeri 1 bawang 

banjarnegara  tahun 

ajaran 2016/2017 

6 Berliana Nur 

Annisa (2022) 

Pengaruh 

Ekspektasi 

Pendapatan, 

Motivasi Dan 

Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Digital Fakultas 

Ekonomi Bisnis 

Islam Uin Prof. 

K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh ekspektasi 

pendapatan dan 

lingkungan keluarga 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel terikat 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

minat berwirausaha 

digital. 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel 

ekspektasi 

pendapatan, motivasi 

dan lingkungan 

keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha digital 

fakultas ekonomi 

bisnis Islam UIN 

Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto  

7 Dimas 

Fahreisy 

Yusuf (2021) 

Pengaruh Jiwa 

Wirausaha, Akses 

Modal, Ekspektasi 

Pendapatan dan 

Motivasi Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

(Studi Kasus Pada 

Kampung Kiringin 

Baru dan Kampung 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh ekspektasi 

pendapatan variabel 

terikat yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel jiwa 

wirausaha dan akses 

modal terhadap minat 

berwirausaha. 

Sedangkan pada 

variabel ekspektasi 

pendapatan dan 
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Candi Nambangan, 

Kota Magelang) 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

pengaruh jiwa 

wirausaha, Akses 

Modal, dan motivasi 

motivasi tidak 

terdapat pengaruh 

terhadap minat 

berwirausaha pada 

Kampung Kiringin 

Baru dan Kampung 

Candi Nambangan, 

Kota Magelang 

8 Denia Br 

Tarigan 

(2023) 

Pengaruh Motivasi 

Belajar 

Kewirausahaan Dan 

Ekspektasi 

Pendapatan 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa  

Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu 

Pendidikan 

Universitas Jambi 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh ekspektasi 

pendapatan variabel 

terikat yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu  

pengaruh motivasi 

belajar 

kewirausahaan. 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel 

motivasi belajar 

kewirausahaan dan 

ekspektasi 

pendapatan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat berwirausaha 

pada mahasiswa 

fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan 

Universitas Jambi 

9 Dijah 

Julindrastuti, 

dan  Iman 

Karyadi 

(2022) 

Pengaruh Motivasi 

Dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis, 

Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya. 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh 

lingkungan keluarga 

dan variabel terikat 

yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

pengaruh motivasi 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel 

Lingkungan keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha. 

Sedangkan pada 

variabel motivasi 

tidak terdapat 

pengaruh terhadap 

minat berwirausaha 

mahasiswa 

manajemen fakultas 

ekonomi dan bisnis, 

Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya. 

10 Maria 

Gustina, Ati 

Sumiati dan 

Mardi (2021) 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Sosial Dan 

Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Minat 

Berwirausaha Pada 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Jakarta 

Persamaan: terdapat 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh 

lingkungan keluarga 

dan variabel terikat 

yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

pengaruh motivasi 

Penelitian ini  

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel 

penggunaan media 

sosial dan lingkungan 

keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha pada 

mahasiswa fakultas 

ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. 

11 Asriani Pengaruh Efikasi Persamaan: terdapat Penelitian ini  



28 
 

 

Simamora 

(2019) 

Diri Dan 

Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Minat 

Berwirausaha  Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa FEBI 

Prodi Ekonomi 

Syariah Konsentrasi 

Manajemen Bisnis 

IAIN 

Padangsimpuan 

persamaan pada 

variabel bebas yaitu 

pengaruh 

lingkungan keluarga 

dan variabel terikat 

yaitu minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada 

variabel bebas 

dengan penelitian 

sebelumnya yaitu 

efikasi diri 

menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara variabel efikasi 

diri dan lingkungan 

keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha pada 

mahasiswa FEBI 

prodi ekonomi 

syariah konsentrasi 

manajemen bisnis 

IAIN Padangsimpuan 

Sumber: Rekapitulasi hasil penelitian terkait ekspektasi penghasilan dan 

dukungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha tahun 2016-

2023. 

 

C. Defenisi Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan 

pada suatu variabel dengan memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan 

atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

variabel tersebut. Berikut variabel operasional terdiri dari:
31

 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang dipandang sebagai 

penyebab munculnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 

independennya ekspektasi penghasilan dan dukungan lingkungan 

keluarga. 

2.  Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel dependennya adalah minat berwirausaha. 

                                                           
31 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 74-76. 
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Tabel 2.2 

Variabel Operasional Penelitian 

 

Variabel 

Penelitian 

Defenisi 

 

Indikator Skala 

Ukur 

Ekspektasi 

Pendapatan 

(X1) 

Ekspektasi Pendapatan adalah harapan untuk 

memperoleh pendapatan lebih tinggi sehingga dengan 

ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi maka akan 

semakin meningkatkan minat berwirausaha. 

Paulus Patria Adhitama (2014:27) 

1. Pendapatan yang lebih tinggi 

2. Pendapatan yang tidak terbatas  

3. Memperoleh pendapatan sendiri  

4. Pendapatan yang lebih besar. 

Mualifah & Prasetyoningrum (2020:12) 

Likert 

Lingkungan 

Keluarga 

(X2) 

Lingkungan keluarga adalah kelompok terkecil dalam 

masyarakat dan merupakan lingkungan pertama yang 

mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku 

seseorang. Buchari Alma (2013 : 24) 

1. Bagaimana cara orang tua dalam mendidik, 

2. Relasi antar anggota keluarga, 

3. Bagaimana suasana rumah, 

4. Keadaan ekonomi keluarga, 

5. Pengertian orang tua/ keluarga, 

6. Dan bagaimana budaya di dalam keluarga. 

Slameto (2010: 60-64) 

Likert 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

Minat berwirausaha merupakan sebuah kecenderungan 

atau keinginan individu dalam melakukan tindakan 

wirausaha dengan menciptakan produk baru melalui 

peluang bisnis dan pengambilan risiko. Djoko Setyo 

Widodo (2020:114) 

1. Membuat pilihan aktivitas 

2. Merasa tertarik untuk berwirausaha 

3. Merasa senang akan berwirausaha 

4. Keberanian mengambil resiko 

Amir Mahfud (2019:23) 

Likert 

Sumber: Adhitama (2014), Buchari Alma (2013), Djoko (2020), Prasetyoningrum (2020), Slameto(2010), Amir Mahfud (2019). 
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D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yakni penyederhanaan dari bentuk pemahaman 

fenomena dunia nyata. Suatu rancangan hipotesis berkaitan dengan masalah 

penelitian melalui sebab-akibat yang merujuk pada penjelasan secara utuh. 

Dalam penelitian ini membahas tentang Ekspektasi Pendapatan dan 

Dukungan Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha Masyarakat, 

maka kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

 

   

                 H1 

 

 

     H3 

 

                   H2 

 

 

 

 

 Keterangan: 

                                          Pengaruh secara parsial 

             -------------------    Pengaruh secara simultan 

 

 

 

 

 

Dukungan 

Lingkungan Keluarga 

(X2) 

Ekspektasi 

Pendapatan 

(X1) Minat 

Berwirausaha 

(Y) 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

sebenarnya harus diuji secara empiris antara dua variabel.
32

 Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H01 : Ekspektasi pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

masyarakat Kampung Dosan. 

Ha1 : Ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha masyarakat Kampung Dosan. 

H02 : Dukungan lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha masyarakat Kampung Dosan. 

Ha2 : Dukungan lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha masyarakat Kampung Dosan. 

H03 : Ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga tidak  

berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha masyarakat 

Kampung Dosan. 

Ha3 : Ekspektasi pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga  

berpengaruh posisitif dan signifikan secara simultan terhadap minat 

berwirausaha masyarakat Kampung Dosan. 

 

                                                           
32 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), h.205. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang 

penyajiannya dalam bentuk angka dari hasil penelitian. Data ini menjadi 

kuantitatif setelah dilakukan pengelompokan dan dinyatakan dalam 

satuan angka.
33

 Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif. Pendekatan kuantitatif deskriptif adalah mendeskripsikan, 

meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya dan 

menarik kesimpulan dari fenomena yang diamati dengan menggunakan 

angka-angka.
34

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana 

peneliti melakukan penelitian. Adapun lokasi penelitian dalam penelitian 

ini, yaitu Kampung Dosan, Kecamatan Pusako, Kabupaten Siak, Provinsi 

Riau. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2023 

hingga selesai penelitian 

                                                           
33 Muhammad Teguh, Metodologi Penulisan Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja 

Grafindo persada, 2005), h. 118 
34 Listiani, N. M, “Pengaruh Kreativitas dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Produktif Pemasaran Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Tuban” dalam Ekonomi 

Pendidikan dan Kewirausahaan, Volume 2., No. 2., (2017), h. 263. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Masyarakat Kampung Dosan yang 

berwirausaha, sedangkan objek penelitian adalah pengaruh ekspektasi 

pendapatan dan dukungan lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha masyarakat Kampung Dosan menurut Ekonomi Ekonomi 

Syariah. 

4. Populai dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah subjek yang secara keseluruhan digunakan 

untuk penelitian. Populasi ada kalanya terbatas dan ada kalanya tidak 

terbatas. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.  Pada penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 

masyarakat Kampung Dosan yang sudah melaksanakan kegiatan 

berwirausaha berjumlah 41 orang. 

b. Sampel 

Menurut Winarno Sampel adalah bagian dari populasi yang 

menjadi pusat perhatian penelitian. Sampel yang representatif adalah 

sampel yang benar-benar mencerminkan populasi.
35

 Menurut 

Sugiyono, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel 

                                                           
35 M.E. Winarno, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani , ( Malang : UM 

Press, 2011), h. 84. 
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dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total 

sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100. Jadi jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 41 orang.
36

 

5. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data 

asli atau data baru yang memeiliki sifat up to date. Untuk 

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkanya secara 

langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data primer yaitu data yang penulis kumpulkan secara langsung dari 

hasil penyebaran kuisioner dengan responden.
37

 

b. Data Sekunder 

Merupakan dokumen-dokumen dan laporan tertulis yang 

tersedia di kantor Kampung Dosan serta informasi lain yang ada 

hubungannya dengan penelitian. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang 

berperan dalam kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
36 Aditya Kresnawan Aminudin, Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Pornografi 

Pada Siswa Kelas VIII Di SMPN 5 Lembang, (Skripsi : Universitas Pendidikan Indonesia, 2013),   

h. 25. 
37 Sandu siyoto, ali sodik, dasar metodologi penelitian, (Yogyakarta: literasi media 

publishing, 2018), h. 67-68 
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a. Metode Kuisioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formular 

formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan 

jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.38 

Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup, yaitu mengajukan 

pertanyaan langsung kepada responden mengenai variabel-variabel 

penelitian yang telah ditentukan sebelumnya.   

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya 

mengenai suatu pernyataan, dengan skala penilaian sebagai berikut : 

a. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5  

b. Jawaban Setuju (S) diberi nilai 4  

c. Jawaban Netral (N) diberi nilai 3  

d. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1  

Berdasarkan skor di atas diambil total skor dari masing-masing 

individu adalah penjumlahan dari skor masing-masing item dari 

individu tersebut. Selanjutnya dianalisis untuk mengetahui item-item 

mana yang sangat nyata batasan antara skor tinggi dan skor rendah 

dalam skala total. Item-item yang tidak menunjukkan beda yang 

nyata, apakah masuk dalam skor tinggi atau rendah juga dibuang 

untuk mempertahankan konsistensi internal dari pernyataan. 

                                                           
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

PT.Renika Cipta, 2006), h. 158. 
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b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.
39

 

7. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif. Dimana metode ini dimaksudkan untuk melihat 

apakah ada pengaruh ekspektasi penghasilan dan dukungan lingkungan 

keluarga terhadap minat berwirausaha masyarakat Kampung Dosan 

menurut ekonomi syariah, dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

para responden, maka perlu pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS. Dimana analisis yang digunakan adalah statistik linier 

berganda. 

a. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas item adalah uji statistik yang di gunakan untuk 

menentukan seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur 

variabel yang diteliti.
40

 Metode uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan teknik product moment Pearson correlation yang 

diselesaikan dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor 

                                                           
39 Ibid. 
40 Agus Tri Basuki, Analisis Regresi Dalam Penelitian Dan Bisnis, ( Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2016 ), h. 77 
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item dengan skor total item. Skor total item adalah penjumlahan 

dari keseluruhan item, dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila di lakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan 

alat pengukur yang sama pula.
41

 Butir pernyataan sudah dinyatakan 

valid dalam uji validitas akan ditentukan reliabilitasnya dengan 

kriteria apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 variabel dinyatakan 

variabel. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal.
42

 Pegujian di 

lakukan menggunakan uji Kolmomogorov-Smirnov, dengan 

pengambilan kesimpulan dengan cara melihat signifikansinya. Jika 

signifikansi > 0,05 maka distribusi normal, dan sebaliknya jika 

signifikansinya < 0,05 maka residual tidak berditribusi normal. 

                                                           
41 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS, Edi-3. Cet-1. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 55 
42 Agus Tri Basuki &Nano Prawoto, op. cit, h. 106-107 
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2) Uji Multikorelastisitas 

Uji Multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terjadi korelasi antara variabel bebas dalam regresi linier berganda 

dengan nilai sangat tinggi atau sangat rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian di peroleh nilai tolerance semua variabel independen > 

0,1 dan nilai VIF < 10.63.
43

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan 

varian nilai residual satu pengamatan yang lain. kemungkinan 

adanya dugaan Scatterplot dimana sumbu x adalah residual dan 

sumbu y adalah nilai y yang diprediksi. Jika pada grafi tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 

0 (nol) pada sumbu y,maka tidak terjadi tererokedalitas atas suatu 

model regresi.
44

 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Linear Berganda 

Alat analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Regresi Linear Berganda. Analisis ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. Persamaan regresi linear berganda dapat ditulis 

sebagai berikut.
45

 

                                                           
43 Edy Supriyadi, SPSS + Amos, (Jakarta: In Media, 2014), h. 83. 
44 Hanafi hidayat, Suparna wijaya, Penghindaran Pajak: manajemen laba dan transfer 

pricin, (Jakarta : guepedia, 2022) h. 47. 
45 Ibid, h.45. 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e   

Keterangan: 

Y = Minat Berwirausaha 

a = Konstanta 

X1 = Ekspektasi Penghasilan 

X2 = Dukungan Lingkungan Keluarga 

b1 = Koefisien Regresi variabel independent 1 

b2 = Koefisien Regresi variabel independent 2 

e = Term of Error 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Teknik uji t digunakan untuk menguji apakah semua 

variabel bebas yang ada pada model secara individual mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada model secara individual. Uji t 

mempunyai tingkat signifikansi α = 5%. Kriteria pengujian uji t 

sebagai berikut:
46

 

 Jika thitung > ttabel, maka hipotesis diterima  

 Jika thitung < ttabel, maka hipotesis ditolak  

Rumus mencari ttabel: 

df = n-k-1 ( n adalah jumlah data,k adalah jumlah variabel bebas). 

3) Uji Simultan (Uji f) 

Teknik uji ini digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah 

variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh yang 

                                                           
46 Hartono, SPSS Analisis Data Statistik Dan Penelitian, (Yogyakarta : Zanavs,2013), h. 

122 
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signifikan terhadap variabel terikat. Uji f mempunyai tingkat 

signifikansi α = 5%. Jika fhitung > ftabel, maka hipotesis diterima dan 

jika fhitung < ftabel, maka hipotesis ditolak. Jika hipotesis diterima, 

maka dinyatakan bahwa semua variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.
47

 

Rumus mencari ftabel: 

df1 = k-1 ( k adalah jumlah keseluruhan variabel x dan y) 

df2 = n-k (n adalah jumlah data, k adalah jumlah keseluruhan) 

4) Uji Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel independen (promosi, komunikasi) 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen (keputusan 

pemebelian). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 

dengan nilai R2 yang tinggi berkisar antara 0,6 sampai 1.
48

 

 

B. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kampung Dosan 

Kampung Dosan, Terbentuk pada tahun 1905-1925 yang di pimpin 

oleh datuk sanggam. Kampung Dosan berawal dari Nama Desa Dusun 

yang bermuara di tepi sungai siak, yang waktu itu dihuni oleh 3 (Tiga) 

Kepala keluarga. Dalam kurun waktu +/- 3 Tahun menjadi 31 Kepala 

                                                           
47 Ibid,. h. 123 
48 Syofian Siregar, Op. Cit, h. 55. 
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Keluarga, yang di pimpin oleh seorang Penghulu yang bernama sanggam 

yang berasal dari Sungai Mandau. 

Beberapa Tahun kemudian dengan adanya pertambahan penduduk 

yang bermukim di pinggir Sungai siak, ada beberapa tokoh Masyarakat 

diantaranya Datuk Lego, tuk kasim, tuk dagham yang berasal dari 

kampar. Sehubungan sungai Siak menjadi salah satu jalur perdagangan 

Negara tetangga seperti malaysia dan singapura sehingga Dosan termasuk 

tempat persinggahan. dengan menjual kopi, karet dan rotan dari Riau 

yang akan di tukar dengan alat Rumah Tangga seperti pakaian, barang 

pecah belah, alat elektonik sehingga di kenal dengan barang smokel. 

Dengan banyaknya perdagangan yang melintasi Sungai siak 

sebagian dari tekong atau kapten kapal di beri nama Dazam. di sebuah 

tanjung yang ada di Dosan yang dapat melihat dari daerah lain seperti 

Desa Sungai Limau dan Desa Benayah, terlebih saat pada malam hari 

sehingga cahaya lampu kapal-kapal ini lebih dikenal dengan nama 

Tanjung yang termarshur denga sebutan Desa Tanjung Medan yang 

artinya Tanjung yang indah. 

Pada tahun 1950-an pak Buyung Hitam membuat rumah di tanjung 

yaitu dari ujung hingga ke tengah. air, yang apabila dilihat dari jauh 

terlihat indah. Karena belum populernya Desa sungai dusun, oleh para 

pendatang maka terjadi perubahan nama desa Dusun menjadi desa 

Tanjung Medan. Penetapan akhir untuk penamaan desa dosan yaitu pada 

saat terbentuknya kabupaten Siak yang pada masa itu Tengku Rafi'an 
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sebagai pejabat sementara, karena beliau ingin melestarikan kembali 

nama-nama sejarah desa terdahulu maka terjadi pergantian nama Desa 

menjadi Desa Dosan yang berasal Nama sungai, menurut cerita mulanya 

berasal dari Siak Kiri yaitu Sei Dosan ditemukan oleh seorang 

Hulubalang Kerajaan Siak Sri Indrapura yang bernama Dulubalang Bisai 

Dari Desa sungai Dusun.
49

 

2. Visi dan Misi Kampung Dosan 

a. Visi 

Terwujudnya Masyarakat Madani dan Tranparansi, Memiliki 

integritas yang penuh dedikasi dalam sistem kepenghuluan kampung 

yang bersih dan kuat berlandaskan Kebudayaan Melayu yang 

Agamis dan Bermarwah. 

b. Misi 

1) Menata Sistem Pemerintahan yang bersih dan Transparan serta 

pemerataan Pembangunan 

2) Mempercepat dan mempermudah pelayanan Administrasi 

Masyarakat dengan sistem satu pintu, Khusus surat tanah tidak 

dipungut biaya/SKT 

3) Membantu dan memberi solusi terhadap permasalahan yang di 

hadapi masyarakat yang selama ini belum terjawab berdasarkan 

azas musyawarah dan kekeluargaan 

                                                           
49 Dokumen Kantor Kampung Dosan, 2021. 
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4) Menggali dan mengembangkan kreatifitas masyarakat dari 

berbagai aspek budaya dan keterampilan yang ada 

5) Meningkatkan ekonomi masyarakat, melalui usaha kecil 

menengah (UKM) dengan dana hibah dan kredit lunak dengan 

sistem bergilir 

6) Meningkatkan ekonomi kreatif dengan menggali dan 

mengembangkan SDM/SDA yang ada seperti Home Industri, 

Penghijauan dan ekowisata 

7) Memberi perhatian penuh terhadap pengembangan kegiatan 

keagamaan melalui pembinaan dan pelatihan serta memfasilitasi 

kegiatan-kegiatan keagamaan 

8) Meningkatkan kegiatan kepemudaan untuk lebih berkompetitif 

dibidang kepemudaan dan olah raga dengan menggali potensi 

yang dimiliki melalui latihan dan Open Turnamen. 

9) Membantu mencari solusi sarana dan prasarana pendidikan dan 

kesehatan agar berkualitas dan memiliki daya saing dengan 

sistem pendekatan emosional dengan dinas terkait. 

10) Membantu mencari solusi dalam mengantisipasi tingkat 

pengangguran dengan membantu dan mencari peluang kerja 

sesuaia dengan porsi dan jenjang pendidikan dengan sistem 

berkala. 
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3. Letak Geografis Kampung Dosan 

Kampung Dosan merupakan salah satu kampung di Kecamatan 

Pusako Kabupaten Siak. Kampung Dosan terdiri dari 6 RT dan 3 RW 

dengan luas wilayah  10.028 Km, yang terdiri dari 3 Dusun. 

 

Adapun batas wilayah di kampung Dosan berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara : Kampung Benayah 

b. Sebelah Selatan : Kampung Sungai Limau 

c. Sebelah Timur : Kampung Mengkapan 

d. Sebelah Barat : Sungai Siak  

4. Struktur Organisasi Pemerintah Kampung Dosan 

Struktur organisasi merupakan system yang digunakan untuk 

mendefenisikan hierarki dalam sebuah organisasi. Berikut struktur 

organisasi  pemerintah Kampung Dosan. 
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Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Pemerintah Kampung Dosan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Kampung Dosan
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dari pengaruh ekspektasi pendapatan dan dukungan 

lingkungan  keluarga terhadap minat berwirausaha Masyarakat dapat ditarik 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Ekspektasi Pendapatan berpengaruh secara signifikan  terhadap minat 

berwirausaha masyarakat Kampung Dosan. Hal ini dikarenakan 

masyarakat Kampung Dosan yang memiliki keinginan untuk menjadi 

seorang wirausaha dengan mengharapkan pendapatan yang lebih besar 

dibandingkan dengan seorang pekerja pada perusahaan atau lembaga 

instansi lainnya. Lingkungan keluarga berpengaruh secara signifikan  

terhadap minat berwirausaha masyarakat Kampung Dosan. Hal ini 

dikarenakan lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku seseorang, terutama dalam 

hal menentukan pekerjaan. Ekspektasi pendapatan dan dukungan 

lingkungan keluarga berpengaruh secara simultan atau bersama-sama 

terhadap minat berwirausaha dan koefisien determinasi dengan Adjusted R 

Square sebesar 0,646, artinya bahwa pengaruh ekspetasi pendapatan dan 

dukungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha sebesar 

64,6% sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. Tinjauan Ekonomi Syariah mengenai pengaruh ekspektasi pendapatan dan 

dukungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha masyarakat 
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boleh saja menaruh harapan tinggi pada berwirausaha, tetapi harus 

diperhatikan usaha yang dilakukan agar dapat mencapai apa yang 

diharapkan, lalu Islam juga menganjurkan manusia untuk bekerja dan 

berusaha sesuai dengan syariat Islam dan selalu menerapkan jiwa usaha 

Rasulullah.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, 

maka saran penelitian yang dapat penulis berikan adalah: 

1. Bagi masyarakat Kampung Dosan diharapkan untuk meningkatkan minat 

berwirausaha sebagai salah satu cara untuk mengurangi tingkat 

pengangguran karena semakin terbatasnya lapangan pekerjaaan. Selain 

dapat menjadi seorang yang memegang kendali sebuah usaha, 

wirausahawan juga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masayarakat 

yang ada dilingkungan sekitarnya dengan merekrut mereka sebagai 

karyawan. 

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar lebih memperluas penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain karena berdasarkan penelitian ini 

variabel yang digunakan untuk mengukur minat berwirausaha masyarakat 

Kampung Dosan hanya sebatas pengaruh ekspektasi pendapatan dan 

dukungan lingkungan keluarga yang mempengaruhi minat berwirausaha .
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LAMPIRAN



 

 

  

KUISIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH EKSPEKTASI PENDAPATAN DAN DUKUNGAN 

LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA 

MASAYARAKAT KAMPUNG DOSAN MENURUT EKONOMI SYARIAH 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama   :………………………. 

b. Usia   :………………………. 

c. Jenis Kelamin  : Laki-Laki / Perempuan 

d. Jenis Wirausaha  :………………………. 

e. Rata-Rata Pendapatan/ Bulan :………………………. 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah identitas anda terlebih dahulu pada tempat yang telah 

disediakan. 

2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan anda. Jawaban yang 

anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan 

mempengaruhi nama baik anda karena skala ini hanya akan digunakan 

untuk kepentingan ilmiah. 

3. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu dari lima alternatif 

jawaban dengan memberi tanda ceklis (√ ) pada kolom yang telah 

disediakan. 

4. Baca setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama. 

5. Selamat mengerjakan dan terimakasih telah bersedia untuk mengisi 

angket ini. 

6. Alternatif Jawaban : 

a. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5 

b. Jawaban Setuju (S) diberi nilai 4  

c. Jawaban Netral (N) diberi nilai 3  

d. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1



 

 

  

Ekspektasi Pendapatan (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Harapan untuk mendapatkan pendapatan 

yang lebih tinggi merupakan minat saya 

menjadi seorang wirausaha 

     

2 

Harapan untuk mendapatkan pendapatan 

tanpa batas merupakan impian menjadi 

pengusaha sukses. 

     

3 
Saya menjadi seorang wirausaha karena 

ingin memperoleh pendapatan sendiri. 
     

4 

Pendapatan yang lebih besar dari 

kegiatan wirausaha dibandingkan dengan 

pekerjaan lain merupakan harapan bagi 

pengusaha. 

     

 

Lingkungan Keluarga (X2) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Orang tua saya mendidik saya untuk 

membentuk jiwa keterampilan dan 

menumbuhkan minat dalam 

berwirausaha. 

     

2 

Hubungan atau relasi dengan anggota 

keluarga yang berwirausaha dapat 

membentuk jiwa berusaha dalam diri 

saya. 

     

3 

Lingkungan rumah tangga yang 

menciptakan suasana kondusif untuk 

berbisnis mempengaruhi minat 

berwirausaha saya. 

     

4 

Keadaan ekonomi keluarga 

memengaruhi minat saya untuk terlibat 

dalam berwirausaha 

     

5 

Keluarga saya memahami dan 

mendukung visi serta tujuan 

berwirausaha saya. 

     

6 

Tradisi dan norma di keluarga saya 

mendukung minat saya dalam 

berwirausaha 

     



 
 

 

 

Minat Berwirausaha (Y) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Saya selalu mencari peluang dan 

kegiatan yang dapat mengembangkan 

minat berwirausaha. 

     

2 
Saya merasa tertarik untuk terlibat dalam 

kegiatan berwirausaha. 
     

3 
Saya merasa senang dalam menjalani 

kegiatan berwirausaha. 
     

4 

Saya memiliki keberanian dalam 

menghadapi tantangan dan risiko dalam 

berwirausaha. 

     

 

Lampiran Tabulasi Data 

EKSPETASI 

PENDAPATAN (X1) Total 

X1 

DUKUNGAN LINGKUNGAN 

KELUARGA (X2) Total 

X2 
X1.1 X1.2 X1/3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Y6 

4 4 4 5 17 4 5 2 3 4 3 21 

5 5 4 4 18 4 5 5 4 4 4 26 

4 5 4 5 18 4 5 4 3 5 3 24 

4 4 4 4 16 5 5 3 3 4 3 23 

4 4 4 4 16 5 5 3 4 4 4 25 

3 3 4 4 14 4 4 3 3 4 3 21 

4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 4 23 

4 4 4 4 16 5 4 4 4 5 3 25 

4 4 3 4 15 4 4 3 3 4 4 22 

4 4 3 4 15 4 5 3 3 3 4 22 

3 4 2 4 13 4 4 2 4 4 4 22 

2 4 3 3 12 4 4 3 3 4 4 22 

3 4 2 4 13 4 4 2 2 4 4 20 

4 5 4 4 17 5 4 4 4 5 4 26 

4 4 3 5 16 5 4 3 2 5 4 23 

5 5 4 5 19 5 4 4 5 4 4 26 

5 5 3 4 17 4 4 4 4 4 5 25 

4 4 3 4 15 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 2 4 14 4 4 2 3 4 3 20 



 
 

 

4 5 4 4 17 5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 16 5 4 3 3 4 3 22 

5 5 3 3 16 5 4 3 4 4 3 23 

5 5 4 5 19 5 5 3 4 5 5 27 

4 4 4 5 17 5 4 4 4 5 4 26 

4 4 4 4 16 5 4 3 4 3 3 22 

4 4 3 4 15 3 3 3 4 4 4 21 

4 4 4 4 16 5 5 4 3 4 3 24 

4 4 4 5 17 5 5 4 4 5 5 28 

4 4 4 4 16 5 4 3 4 5 5 26 

4 4 4 4 16 4 5 4 2 5 3 23 

3 4 2 4 13 4 4 2 4 3 3 20 

4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 4 25 

3 5 4 5 17 5 5 4 3 4 4 25 

2 4 3 4 13 4 5 4 5 5 5 28 

5 4 3 4 16 5 5 3 4 4 4 25 

4 4 3 3 14 4 4 4 3 3 4 22 

4 4 4 5 17 5 5 4 4 4 5 27 

2 4 3 5 14 4 5 4 5 5 4 27 

5 4 4 4 17 5 5 4 4 4 3 25 

4 4 3 4 15 4 3 3 3 4 4 21 

4 4 1 4 13 4 3 2 4 3 3 19 

 

MINAT BERWIRAUSAHA MASYARAKAT (Y) 
Total Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 

5 5 4 4 18 

4 5 5 5 19 

5 4 4 4 17 

4 4 4 5 17 

5 5 4 4 18 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

5 5 3 4 17 

4 3 3 3 13 

4 4 3 4 15 

4 4 3 3 14 

4 3 3 3 13 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 4 4 18 



 
 

 

4 4 4 5 17 

5 4 4 3 16 

4 4 3 3 14 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 4 4 18 

4 4 4 4 16 

5 4 3 3 15 

4 3 4 3 14 

5 4 3 4 16 

4 4 4 5 17 

4 4 4 5 17 

5 4 4 4 17 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 3 4 15 

5 4 4 4 17 

4 3 3 3 13 

5 5 4 4 18 

5 5 4 4 18 

5 5 4 4 18 

3 4 4 4 15 

4 4 3 4 15 



 
 

 

Lampiran Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Variabel Ekspetasi Pendapatan (X1) 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 27.46 8.205 .566 .695 

X1.2 27.17 9.645 .502 .738 

X1.3 27.95 8.048 .602 .684 

X1.4 27.20 9.661 .394 .751 

Total_X1 15.68 2.822 1.000 .532 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.750 5 

 

2. Variabel Dukungan Lingkungan Keluarga (X2) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 42.98 20.524 .406 .728 

X2.2 43.05 19.798 .481 .716 

X2.3 44.05 18.098 .638 .683 

X2.4 43.83 19.395 .445 .716 

X2.5 43.27 19.651 .517 .711 

X2.6 43.61 19.444 .492 .711 

Total_X2 23.71 5.712 1.000 .640 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.739 7 



 
 

 

 

3. Minat Berwirausaha Masyarakat (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 27.63 9.088 .493 .784 

Y2 27.85 8.128 .791 .722 

Y3 28.27 8.801 .654 .758 

Y4 28.07 8.570 .617 .756 

Total_Y 15.98 2.774 1.000 .712 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 5 

 

Lampiran Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 41 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .96615199 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.066 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 



 
 

 

Lampiran Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.470 1.714  .858 .396   

Ekspetasi 

Pendapatan 

.569 .113 .574 5.017 .000 .678 1.476 

Dukungan 

Lingkungan 

Keluarga 

.236 .080 .338 2.958 .005 .678 1.476 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha Masyarakat 

 

Lampiran Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.204 1.088  1.106 .276 

Ekspetasi Pendapatan -.034 .072 -.093 -.474 .638 

Dukungan Lingkungan 

Keluarga 

.003 .051 .011 .056 .956 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Lampiran Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.470 1.714  .858 .396 

Ekspetasi Pendapatan .569 .113 .574 5.017 .000 

Dukungan Lingkungan 

Keluarga 

.236 .080 .338 2.958 .005 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha Masyarakat 

 



 
 

 

Lampiran Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.470 1.714  .858 .396 

Ekspetasi Pendapatan .569 .113 .574 5.017 .000 

Dukungan Lingkungan 

Keluarga 

.236 .080 .338 2.958 .005 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha Masyarakat 

 

Lampiran Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 73.638 2 36.819 37.472 .000
b
 

Residual 37.338 38 .983   

Total 110.976 40    

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha Masyarakat 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Lingkungan Keluarga, Ekspetasi Pendapatan 

 

Lampiran Koefisien Determinan (Uji r) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .815
a
 .664 .646 .991 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Lingkungan Keluarga, Ekspetasi 

Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran Dokumentasi 
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